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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul Pemberdayaan Mental Waria di Pesantren Senin Kamis 

Notoyudan, Yogyakarta. Pemberdayaan merupakan salah satu wacana publik yang 

semakin dikenal karena banyaknya persolan-persoalan sosial yang semakin beragam. 

Seperti halnya persoalan waria yang sudah dikenal masyarakat dengan citra yang negatif. 

Sebagai makhluk sosial waria berusaha untuk mendapatkan pengakuan dalam berbagai 

ruang sosial. Berbagai hal mereka lakukan demi untuk mendapatkan pengakuan dari 

masyarakat, salah satunya dengan adanya pesantren waria yang melakukan 

pemberdayaan mental untuk santri waria. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemberdayaan mental waria dan juga manfaat bagi waria dengan adanya pesantren waria 

Senin Kamis. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan obervasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan analiis model Miles dan Hiberman dengan cara mereduksi data, 

menyajikan data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada tiga langkah dalam pemberdayaan 

mental waria yaitu: menumbuhkan rasa kasih saying, menciptakan rasa aman dan nyaman 

dan juga memberikan sentuhan hati. Sedangkan manfaat pesantren bagi santri waria 

yaitu, perubahan keberagamaan dan fisik pada santri waria, perbaikan citra waria dan 

juga terciptanya ruang interaksi yang positif. 

 

Kata Kunci : Pemberdayaan Mental, Waria, Pesantren Senin Kamis 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap maksud dari judul 

dan tema penelitian maka penulis akan memberikan penegasan tema yang 

berjudul Pemberdayaan Mental Waria di Pesantren Senin-Kamis 

Notoyudan, Yogyakartadengan klasifikasi berikut. 

1. Pemberdayaan Mental 

Pemberdayaan adalah upaya membuat seseorang, kelompok atau 

satuan komunitas agar berdaya baik dengan cara pemberian kemampuan 

dan peningkatan kemampuan untuk masalah yang dihadapi.
1
 

Menurut Parsons (1994) sebagaimana yang dikutip oleh Edi 

Suharto, menyatakan pemberdayaan adalah suatu proses dimana seseorang 

akan menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai 

pengontrolan atas, dan mampu memberikan pangaruh terhadap kejadian-

kejadian, serta lambaga-lambaga yang mempengaruhi kehidupannya. 

Pemberdayaan tersebut lebih menekankan bahwa orang mendapatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk memberikan 

                                                           
1
Petter, Yani Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer  ( Jakarta: Modern English 

Press, 1991), hlm.1691. 



2 
 

 
 

pengaruh terhadap kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 

perhatiannya.
2
 

Kesehatan Mental menurut Pieper dan Uden adalah suatu keadaan 

dimana seseorang tidak mengalami perasaan bersalah terhadap dirinya 

sendiri. Kemampuan menghadapi masalah-masalah dalam hidupnya.
3
 Jadi 

jika dikaitkan dengan pemberdayaan mental adalah upaya untuk membuat 

seseorang, kelompok atau satuan komunitas agar menjadi lebih baik dalam 

menjalani kehidupannya serta bisa merasakan kebahagiaan, kekuatan dan 

kegunaan harga dirinya. 

2. Waria 

Waria dalam kamus besar bahasa Indonesia yaitu pria yang bersifat 

dan bertingkah laku seperti wanita, pria yang mempunyai perasaan sebagai 

wanita.
4
 Seperti tulisan Hasanain dalam bukunya yang berjudul Al 

Mawaris Fi Syariat Al Islamiyah sebagaimana yang dikutip oleh Fatimah 

Halim bahwasanya di kalangan ulama fiqih waria diistilahkan dengan 

khunsa, yaitu orang yang mempunyai organ kelamin ganda yang berbeda, 

organ kelamin pria dan wanita atau tidak mempunyai sama sekali (tidak 

jelas identitas jenis kelaminnya).
5
 Sedangkan waria atau dalam bahasa 

arabnya mukhonnas adalah seseorang yang menonjolkan dirinya sebagai 

                                                           
2
Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat(Bandung: Refika 

Aditama, 2010), hlm. 58-59. 
3
 Http://Harun 37‟s. Wordpress.com, diakses pada tanggal 30 Mei 2014 

4
Tim Penyusun, Kamus Besar  Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), 

hlm.1269 
5
Fatimah Halim, Waria dan Operasi Kelamin, Jurnal Al-Risalah. Volume 11. No 1 Mei 

2011, hlm. 299. 

http://harun/
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perempuan, atau orang yang berjenis kelamin laki-laki tapi berperilaku 

seperti perempuan.
6
 Tetapi dalam penelitian ini yang dimaksud penulis 

tentang waria adalah laki-laki yang bertingkahlaku layaknya perempuan. 

 

3. Pesantren Senin-Kamis 

a. Pesantren 

Secara etimologi istilah pesantren berasal dari kata pe-santri-an, 

dimana kata “santri” berarti murid dalam bahasa jawa. Istilah pondok 

berasal dari bahasa arab yang berarti Funduuq yaitu penginapan.
7
Pesantren 

merupakan bagian dari pendidikan  nasional yang telah ada sebelum 

kemerdekaan dan bahkan disinyalir sebagai lembaga pendidikan yang 

memiliki kekhasan, keaslian (indegeneous) Indonesia.
8
 

b. Senin Kamis 

Dinamakan senin-kamis dikarenakan pembelajaran agama 

dilaksanakan pada hari itu. Senin-Kamis diambil dari orang jawa dimana 

disunnahkan untuk melaksanakan tirakat ataupun puasa sunnah pada hari 

itu.
9
 Jadi maksud dari Pesantren Senin-Kamis disini adalah sebuah tempat 

yang digunakan untuk belajar agama yang khusus pada hari Senin dan 

Kamis. 

                                                           
6
http://towardsmardhatillah.wordpress.com, diakses pada tanggal 19 oktober 2013 

7
http://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren, diakses pada tanggal 10 juni 2013 

8
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1992), hlm.18. 
9
Sutarmi, “Ponpes waria senin-kamis 

Yogyakarta”,http://internasional.kompas.com/read/2012/03/08/14063023/Ponpes.Waria.Senin-

Kamis.di.Yogyakarta, diakses pada tanggal 23 April 2013 

http://towardsmardhatillah.wordpress.com/
http://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren
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Dari penjelasan kata diatas bisa dipahami bahwa maksud dari tema 

Pemberdayaan Mental Waria di Pesantren Senin Kamis Notoyudan 

Yogyakarta adalah upaya dari sebuah proses dimana seseorang ataupun 

kelompok waria akan mendapatkan pengetahuan agama yang cukup untuk 

memberikan pengaruh terhadap kehidupannya dan kehidupan orang 

lainsehingga ia berdaya dalam pendidikan agama. Sehingga diharapkan 

waria mampu menjalani kehidupannya dengan lebih baik. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pemberdayaan merupakan salah satu wacana publik yang sering 

dijadikan kata kunci bagi kemajuan dan keberhasilan pembangunan 

masyarakat,dikarenakan pembangunan adalah proses yang mendorong 

prakarsa masyarakat yang berakar dari bawah. Upaya yang dilakukan 

diarahkan pada akar  persoalan yaitu meningkatkan kemampuan rakyat. 

Pemberdayaan tidak hanya menumbuhkan dan mengembangkan nilai 

tambah ekonomi, tetapi juga nilai tambah sosial dan nilai tambah 

budaya.
10

 

Sedangkan pemberdayaan masyarakat menurut Kartasasmita 

(1997:11-12), yang di kutip oleh Alfitri  adalah upaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak 

mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan ataupun 

                                                           
10

Alfitri, Community Development Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011) 

,hlm.21. 
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keterbelakangan.
11

 Dengan kata lain, memberdayakan berarti 

memampukan dan memandirikan masyarakat. Salah satu upaya 

memberdayakan masyarakat yang paling penting yaitu  dengan 

menyadarkan masyarakat terlebih dahulu dengan cara meningkatkan 

partisipasi masyarakat. 

Dalam pembangunan, pemberdayaan masyarakat mengandung arti 

bahwa manusia ditempatkan pada posisi pelaku dan penerima manfaat dari 

proses mencari solusi dan meraih hasil pembangunan, maka masyarakat 

harus mampu meningkatkan kualitas kemandirian mengatasi masalah-

masalah yang dihadapinya. Sepeti halnya pemberdyaan mental tarhadap 

waria di dalam pesantren waria senin-kamis Notoyudan Yogyakarta untuk 

memperbaiki hidup yang lebih berkualitas. 

Pesantren adalah sebuah kompleks yang lokasinya terpisah dari 

kehidupan disekitarnya. Dalam kompleks itu berdiri beberapa bangunan-

bangunan seperti gedung untuk tempat pengajian, aula, masjid dll.
12

Akan 

tetapi ada keunikan di pesantren waria ini yang membedakan dengan 

pesantren-pesantren lain, dimana dalam pesantren waria ini tidak terdapat 

gedung khusus untuk kegiatan-kegiatan pondok, tidak ada masjid 

didalamnya dan tidak ada asrama khusus untuk tempat tinggal, karena 

pesantren khusus waria ini sebatas rumah kontrakan. Sehingga santri-

santri yang mengikuti kegiatan pengajian dalam pondok tersebut harus 

                                                           
11

Ibid.,hlm.. 25 
12

 Abdurrahman Wakhid ,dkk,Pesantren dan Pembaharuan 

(Jakarta:LP3ES,1974),hlm.40. 
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mencari tempat istirahat sendiri. Pengajianpun hanya dilaksanakan dua 

hari dalam seminggu yaitu setiap hari senin dan kamis.
13

 

Pada era ini keberadaan pesantren kembali menemukan momentum 

relevansinya yang cukup besar untuk memainkan kiprahnya sebagai 

elemen penting dalam proses pembangunan sosial.
14

 Maka dari itu segenap 

elemen kemasyarakatan secara struktural memiliki fungsi organis untuk 

sama-sama menjadi roda penggerak pembangunan menuju terciptanya 

sebuah transformasi sosial. Mereka biasanya memiliki komitmen tersendiri 

untuk turut melakukan gerakan transformasi sosial yaitu melalui 

pendekatan keagamaan.
15

 Salah satunya adalah pemberdayaan waria di 

sebuah pesantren yang merupakan bentuk pembangunan sosial melalui 

media pendidikan yang berorientasi pada pemberdayaan dengan lebih di 

arahkan dalam proses penguatan, pemberdayaan mental agar dapat 

membudidayakan ibadah dan lebih dekat dengan Tuhan. Selain itu, dengan 

adanya pemberdayaan pesantren waria ini bisa dijadikan sebagai media 

untuk merubah eksistensi waria yang kemudian tidak ada lagi sikap 

diskriminasi dari masyarakat . 

Komunitas waria memang sering mendapatkan penolakan dari 

keluarga,kurang diterima bahkan tidak diterima secara sosial, waria 

dianggap sebagai lelucon. Penolakan waria biasanya dilakukan oleh 

masyarakat strata sosial atas. Tidak hanya itu, waria sering kali di 

                                                           
13

Observasi penulis, pada tanggal 08 Juni 2013 
14

 Mastuki HS,dkk, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka,2005), hlm.13. 
15

Ibid., hlm.11. 
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labelisasi dengan tindakan-tindakan diskriminatif,seperti halnya 

mendapatkan pengucilan dari masyarakat ketika ia melakukan tindakan 

seksual yang memang secara kultural tidak bisa diterima oleh masyarakat 

karena kewariaannya. Mengamati hal ini sebagian masyarakat mempunyai 

paradigma negative terhadap para kaum waria. Stigma tersebut yang 

kemudian membuat sebagian waria frustasi dan akhirnya banyak di antara 

mereka melakukan tindakan negative seperti kegiatan pelacuran, namun 

tidak semua waria melakukan hal itu . 

Sebagai makhluk sosial waria berusaha untuk mendapat pengakuan 

dalam berbagai ruang sosial. Berbagai hal telah mereka lakukan demi 

mendapatkan pengakuan dari masyarakat mulai dari diselenggarakannya 

Miss waria tingkat daerah maupun tingkat nasional,dan juga banyaknya 

figur waria yang muncul  kepermukaan,baik melalui keahlian atau bakat 

bahkan kecerdasan mereka. Munculnya figur waria kepermukaan 

merupakan langkah awal untuk bisa diakui oleh masyarakat begitu juga 

dengan adanya pemberdayaan waria di pesantren. Pemberdayaan waria di 

pesantren merupakan bukti bahwa sebagian dari mereka melakukan aksi 

positive. Mereka membentuk sebuah komunitas di pesantren dengan 

tujuan untuk meningkatkan keberagaman para komunitas waria.  

Komunitas yang dibentuk ini diharapkan bisa merubah pikiran 

masyarakat terhadap buruknya waria,yang mana pertemuan komunitas 

para waria tersebut berada di pesantren dengan naungan seorang waria 

yang bernama mariani. Pesantren waria memiliki makna substantif sebagai  
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tempat bagi santri  (dalam hal ini adalah waria) untuk memahami dan 

mendalami ilmu-ilmu agama yang kemudian mereka bisa 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Disamping sebagai sebuah 

lembaga pendidikan pesantren juga memiliki peran sebagai sebuah 

lembaga pemberdayaan masyarakat.
16

 

Penulis memilih untuk melakukan penelitian tentang 

Pemberdayaan Mental Waria di Pesantren Senin-Kamis Notoyudan 

Yogyakarta, disebabkan oleh beberapa faktor : Pertama, pesantren waria 

senin-kamis adalah satu-satunya pesantren waria yang ada di Indonesia. 

Kedua,pesantren waria senin kamis telah menyelenggarakan pembinaan 

terhadap kaum transgender melalui pesantren waria senin-kamis. 

Pesantren waria senin-kamis menurut pandangan penulis 

mempunyai sesuatu yang berbeda dengan lembaga waria lainnya seperti di 

LSM Ebenezer (waria, gay, lesbian, biseksual). Bahwa LSM ini yang 

menaungi komunitas waria pengamen, yang mana LSM ini hanya berfokus 

pada kegiatan yang berkaitan dengan pengamen waria di Yogyakarta. 

Berbeda dengan pesantren waria yang mencakup semua kalangan waria 

dalam memberdayakan mental waria melalui ilmu-ilmu rohani. 

Kemunculan pesantren waria di Yogyakarta pada bulan juli tahun 

2008 merupakan sebuah bukti bahwasanya tidak selamanya waria menjadi 

kelompok yang termarjinalkan. Dari fenomena diatas maka penulis tertarik 

                                                           
16

Titin Nurhidayati,”Kehidupan Keagamaan Kaum Santri Di Pesantren Waria Senin 

Kamis Notoyudan Yogyakarta”,Jurnal Falasifa. Vol 1. No 1 Maret 2010,hlm. 62. 
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untuk mengkaji pemberdayaan waria dan manfaat bagi waria dengan 

adanya pemberdayaan di pesantren senin kamis Yogyakarta. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pemberdayaan mental terhadap waria di pesantren 

Senin-Kamis Notoyudan? 

2. Apa manfaat pesantren Senin-Kamis Notoyudan bagi waria? 

D. Tujuan dan KegunaanPenelitian 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemberdayaan 

yang dilakukan oleh Pesantren Waria Senin-Kamis Notoyudan terhadap 

kaum waria. Penelitian ini secara khusus mengarah pada tujuan guna:  

1. Merumuskan pemberdayaan yang dilakukan oleh Pesantren Waria 

Senin-Kamis Notoyudan.  

2. Mendeskripsikan manfaat pesantren Waria Senin-Kamis 

Notoyudan bagi para santri. 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka kegunaan penelitian ini 

adalah 
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1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi manfaat akademis untuk 

menambah wacana dan khasanah ilmu pengetahuan berupa 

pemberdayaan waria di pesantren. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan juga bisa memberikan manfaat 

kepada calon pengembang masyarakat yang akan terjun didalam 

masyarakat dalam menangani konflik mengenai komunitas marjinal. 

Penelitian ini pula diharapkan bisa menjadi kontribusi bagi lembaga 

keagamaan dalam pemberdayaan waria di pesantren. 

E. Tinjauan Pustaka 

Guna mengetahui keaslian akan hasil dari penelitian ini, maka 

perlu disajikan penelitian terdahulu yang terkait dengan fokus penelitian 

ini. Penelitian tersebut yakni: 

Isnaini (2010), meneliti tentang Bimbingan Konseling Islam Di 

Pondok Pesantren Waria Senin-Kamis. Fokus kajiannya adalah metode 

pendekatan yang dilakukan pembimbing dalam memberikan bimbingan 

konseling islam bagi para waria yang belajar di pondok pesantren waria 

senin-kamis Notoyudan Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan penelitian natural. Hasil penelitiannya adalah tiga metode yang 

dilakukan pembimbing dalam mendampingi waria yakni, 1) mengalihkan 
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perasaan hati waria melalui dzikir sambil merenungi apa yang telah 

mereka perbuat. 2) menumbuhkan kesadaran atas kematian. 3) 

memberikan kebebasan dan tanggung jawab dalam memilih alternative-

alternatif kehidupan agar mereka tidak merasakan terkucil maupun 

terisolasi dengan keadaan yang ada. 4) menumbuhkan rasa kasih sayang 

terhadap sesama manusia.
17

 

Dedi Yusuf Habibi (2010), meneliti tentang Pesantren Waria 

Senin-Kamis Notoyudan Pringgokusuman Gedungtengen Yogyakarta 

(Studi Pertumbuhan Dan Perkembangannya). Fokus kajiannya yakni 

strategi pengembangan pesantren  yang dikaji melalui kelembagaan, 

proses penggagasannya dan proses perwujudan gagasan tersebut menjadi 

pesantren. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian post-

positivistik. Hasil penelitiannya adalah 1) perintisan pesantren Waria 

Senin-Kamis diawali dengan cara membangun komunikasi dengan 

komunitas waria yang terdapat di Yogyakarta untuk menumbuhkan 

kesadaran terhadap arti pentingnya ibadah manusia dengan tanpa melihat 

identitas gender. 2) pengembangan pesantren Waria Senin-Kamis 

dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu: Pertama, system kelembagaan. Kedua, 

peningkatan mutu program. Ketiga, pengembangan kapasitas sumberdaya 

manusia.
18

 

                                                           
 17

 Isnaini, Bimbingan Konseling Islam Di Pondok Pesantren Waria Senin-Kamis, Skripsi, 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2010). 

 18
Dedi Yusuf Habibi, Pesantren Waria Senin-Kamis Notoyudan Pringgokusuman 

Gedungtengen Yogyakarta (Studi Pertumbuhan Dan Perkembangannya), Skripsi, (Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
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Muslim Hidayat (2012) meneliti tentanng Waria dihadapan Tuhan 

:Eksplorasi Kehidupan Religius Waria dalam Memahami Diri. Fokus 

kajiannya yaitu dinamika psikologis waria memahami diri dalam 

menjalani kehidupan keluarga, teman sebaya, bermasyarakat serta perilaku 

religius yang mereka lakukan bersama masyarakat. penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah (1) 

waria yang mengalami ambivalensi adalah individu yang secara fisik laki-

laki tetapi ingin menjalani hidup sebagai lawan jenisnya pada kehidupan 

bermasyarakatnya dan keduniawiannya, tetapi disini mereka masih 

mengalami kebingungan dalam menjalani religiusnya. (2) waria yang 

konsisiten adalah individu yang secara fisik laki-laki tapi ingin menjalani 

hidup sebagai lawan jenisnya. Pada diri waria ini kehidupan 

bermasyarakat dan religiusnya dijalani sebagai perempuan.
19

 

Dari uraian di atas,dapat disimpulkan bahwa ada penelitian yang 

objeknya sama tapi fokus kajiannya berbeda, dan ada juga lokasinya yang 

berbeda. Dari penelitian tersebut di atas menunjukkanbahwa penelitian 

tentang pemberdayaan waria di pesantren senin-kamis Notuyudan 

Yogyakarta masih layak untuk diteliti karena sejauh penelusuran belum 

ditemukan fokus penelitian tentang pemberdayaan waria. Penelitian ini 

mengkaji tentang upaya pondok pesantren senin-kamis notoyudan dalam 

memberdayakan kaum waria dan juga manfaat bagi waria dengan adanya 

pesantren waria. 

                                                           
19

  Muslim Hidayat, Waria dihadapan Tuhan : Eksplorasi Kehidupan Religius Waria 

dalam Memahami Diri. Tesis, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Pascasarjana UGM, 2012). 



13 
 

 
 

F. Kerangka Teori 

1. Pemberdayaan  

a. Pengertian Pembardayaan 

Istilah pemberdayaan disepadankan dengan kata bahasa Inggris 

empowerment.  Pemberdayaan merupakan upaya guna membangun daya, 

dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimiliki masyarakat, serta berupaya untuk 

mengembangkannya, dan diikuti dengan memperkuat potensi atau daya 

yang dimiliki masyarakat.
20

 

Menurut Ginandjar Kartasasmita (1996) yang dikutip Harti, 

pemberdayaan adalah suatu upaya yang dilakukan guna mengembangkan 

kekuatan atau kemampuan (daya) potensi dan sumber daya rakyat agar 

mampu membela dirinya. Dari pengertian tersebut, maka pemberdayaan 

mengandung dua kecenderungan: pertama, kemampuan kepada 

masyarakat atau individu tersebut lebih berdaya. Kedua, menekankan 

kepada proses untuk memberikan stimulasi, dorongan atau motivasi bagi 

individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk 

menentukan apa yang menjadi pilihannya.
21

 

Sedangkan konsep dari pemberdayaan, yaitu pengembangan 

masyarakat yang terdiri dari dua konsep yakni “pengembangan” dan “ 

                                                           
 20

 Ginandjar Kartasasmita,  Pembangunan Untuk Rakyat Memadukan Pertumbuhan dan 

Pemerataan (Jakarta: Pustaka Cidesindo), hlm. 145. 
21

Harti, Pemberdayaan Paguyuban Pedagang Prambanan oleh PT. Taman WisataCandi 

Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko Taman Wisata Candi Prambanan Sleman Yogyakarta, 

Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
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masyarakat”.
22

 Pengembangan atau pembangunan adalah usaha bersama 

dan terencana guna meningkatkan kualitas kehidupan manusia.
23

 Menurut 

H.M.Ya‟kub (1985) seperti yang dikutip oleh Aziz Muslim bahwa 

pengembangan masyarakat adalah proses pemberdayaan. Proses ini 

mencakup tiga aktivitas penting, yaitu pertama, membebaskan dan 

menyadarkan masyarakat. Kegiatan ini subyektif dan memihak kepada 

masyarakat lemah atau masyarakat tertindas dalam rangka memfasilitasi 

mereka dalam suatu proses penyadaran sehingga memungkinkan lahirnya 

upaya untuk pembebasan diri dari kemiskinan dan keterbelakangan. 

Kedua, berupaya agar masyarakat dapat mengidentifikasi masalah yang 

dihadapi dan yang ketiga, menggerakan partisipasi dan etos swadaya 

masyarakat agar dapat menggunakan kemampuannya untuk memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi.
24

 

Masyarakat yang berdaya dan sadar pada akhirnya akan mampu 

memperbaiki kualitas hidupnya, dengan demikian masyarakat mempunyai 

misi atau tujuan dengan adanya pemberdayaan tersebut. Tujuan 

pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh 

sebuah perubahan sosial; yaitu keadaan dimana masyarakat berdaya, 

memiliki kekuasaan dan kemampuan untuk memenuhi kehidupan baik 

                                                           
 

22
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika 

Aditama, 2010), hlm. 39. 
23

Ibid., 
24

Aziz Muslim,Metodologi Pengembangan Masyarakat(Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 

3. 
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yang besifat fisik, ekonomi, maupuin sosial dan bisa mandiri dalam 

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. 

Menurut Suharto (1997), pelaksanaan pencapaian tujuan 

pemberdayaan dapat diterapkan melalui lima pendekatan pemberdayaan, 

yaitu: 

1) Pemungkin: menciptakan suasana yang memungkinkan potensi 

masyarakat mampu berkembang secara optimal. 

2) Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan serta 

menumbuhkan kepercayaan diri masyarakat agar bisa menunjang 

kemandirian mereka. 

3) Perlindungan: melindungi masyarakat yang lemah, dari adanya 

persaingan yang tidak sehat dan kelompok kuat yang berupaya 

mengeksploitasi mereka. 

4) Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan kepada 

masyarakat  agar mampu menjalankan peranan tugas-tugas dalam 

kehidupannya dan menyokong mereka agar tidak terjatuh dalam 

keadaan yang merugikan. 

5) Pemeliharaan: menjaga keseimbangan distribusi kekuasaan untuk 

menjamin setiap orang memperoleh kesempatan berusaha.
25

 

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan adalahupaya untuk membantu masyarakat yaitu dengan 

                                                           
 25

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, hlm. 67-68. 
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proses yang dilakukan melalui serangkaian kegiatan, untuk memperkuat 

keberdayaan kelompok lemah yang terdapat di masyarakat guna mencapai 

kehidupan yang lebih baik. 

b. Model-model Pemberdayaan 

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemerkuasaan 

(empowerment), berasal dari kata „power‟ (kekuasaaan atau keberdayaan). 

Karenanya ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai 

kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk 

membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari 

keinginan dan minat mereka.
26

 

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya 

kelompok rentan dan lemah sehingga meraka memiliki kekuatan atau 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka 

memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas 

mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari 

kebodohan, bebas dari kesakitan, menjangkau sumber-sumber produktif 

yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatnya dan 

memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan, dan 

berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 

mempengaruhi mereka.
27

 

                                                           
26

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, hlm. 57. 
27

Ibid.,hlm. 58. 
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Kelompok-kelompok tertentu yang mengalami diskriminasi dalam 

suatu masyarakat, seperti masyarakat kelas sosial ekonomi rendah, 

kelompok minoritas etnis, wanita, populasi lanjut usia, serta para 

penyandang cacat, adalah orang-orang yang mengalami ketidakberdayaan. 

Keadaan dan perilaku mereka yang berbeda dari keumuman kerapkali 

dipandang sebagai defiant (penyimpang). Mereka seringkali kurang 

dihargai dan bahkan dicap sebagai orang yang malas, lemah, yang 

disebabkan oleh dirinya sendiri. Padahal ketidakberdayaan mereka 

seringkali merupakan akibat dari adanya kekurangadilan dan diskriminasi 

dalam aspek-aspek tertentu.
28

 

1) Pemberdayaan Ekonomi 

Di dalam meningkatkan kesadaran dan keinginan untuk 

berubah terhadap kemampuan ekonomi maka perlu adanya evaluasi 

positive terhadap kontribusi ekonomi dirinya yang kemudian didasari 

dengan keinginan memiliki kesetaraan ekonomi terhadap sumber 

yang ada pada rumahtangga dan masyarakat.
29

 

Pemerintah sendiri dalam hal pemberdayaan ekonomi telah 

mencanagkan dua pokok kebijaksanaan pembangunan yaitu dengan 

mengurangi jumlah penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan 

dan melaksanakan delapan jalur pemerataan yang meliputi 

pemerataan pembagian pendapatan, penyebaran pembangunan 

                                                           
28

Ibid., hlm. 60-61. 
29

Ibid., hlm.65. 
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diseluruh daerah, kesempatan memperoleh pendidikan, kesehatan, 

kesempatan kerja, berusaha, berpartisipasi dalam kegiatan 

pembangunan dan kesempatan memperoleh keadilan.
30

 

2) Pemberdayaan Sosial 

Pemberdayaan sosial merujuk pada sumber atau potensi yang 

timbul dari proses interaksi antara individu-individu dan kelompok-

kelompok dalam masyarakat. Ada beberapa prasyarat yang 

diperlukan untuk membangun modal kedamaian sosial yaitu
31

 

a) Terpenuhinya kebutuhan dasar individu, keluarga, dan kelompok 

dalam masyarakat. 

b) Berkembangnya modal manusia dan modal sosial yang kondusif 

bagi terbentuknya kemampuan melaksanakan tugas-tugas 

kehidupan dan terjalinnya kepercayaan dan relasi sosial antar 

kelompok. 

c) Tidak adanya diskriminasi dalam berbagai bidang pembangunan, 

dengan kata lain terbukanya akses terhadap berbagai pelayanan 

sosial. 

d) Adanya hak, kemampuan dan kesempatan bagi masyarakat dan 

lembaga-lembaga swadaya untuk terlibat dalam berbagai forum 

                                                           
30

Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2010), hlm. 130. 
31

Edi Suharto, Membangun Masyarakat dan Memberdayakan Rakyat, hlm. 228. 
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dimana isu-isu kepentingan bersama dan kebijakan publik dapat 

dikembangkan 

e) Adanya kohesifitas antar kelompok dalam masyarakat serta 

tumbuhnya sikap saling menghargai perbedaan antar budaya dan 

kepercayaan. 

f) Terselenggaranya sistem pemerintahan yang memungkinkan 

lembaga-lembaga ekonomi, hukum, dan sosial berjalan secara 

produktif dan berkeadilan sosial. 

g) Adanya jaminan, kepastian dan kepercayaan antar jaringan-

jaringan kemasyarakatan yang memungkinkan terjalinnya 

hubungan dan komunikasi antar mereka secara teratur, terbuka 

dan terpercaya. 

Dalam konteks ini, modal kedamaian sosial muncul bukan 

hanya pada saat orang saling bekerjasama untuk mencapai tujuan 

dan kepentingan umum, melainkan pula manakala terdapat 

kebebasan berserikat, relasi sosial yang sehat dan berkelanjutan, 

serta adanya dialog dan komunikasi yang efektif diantara berbagai 

segmen masyarakat.
32
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3) Pemberdayaan Mental 

Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan 

orang-orang yang lemah atau tidak beruntung. Salahsatunya dalam 

pemberdayaan mental atau dengan kata lain kesehatan mental. 

Berbagai batasan telah diartikan oleh para ahli tentang 

kesehatan mental. Ada yang berpendapat bahwa sehat mental 

adalah terhindar dari gangguan dan penyakit kejiwaan. Ada yang 

berpendapat bahwa kesehatan mental adalah kemampuan 

menyesuaikan diri dalam menghadapi masalah dan kegoncangan 

biasa. Pendapat ketiga mengatakan bahwa kesehatan mental harus 

mengandung keserasian fungsi-fungsi jiwa. Disamping itu ada juga 

yang berpendapat bahwa sehat mental adalah kemampuan 

merasakan kebahagiaan, kekuatan dan kegunaan harga dirinya.
33

 

Menurut Zakiyah Daradjat kesehatan mental adalah 

terwujudnya keharmonisan yang sungguh-sungguh antara fungsi-

fungsi jiwa. Serta mempunyai kesanggupan untuk memenuhi 

problem-problem biasa yang terjadi, dan merasakan secara positif 

kebahagiaan dan kemampuan dirinya.
34

 Keharmonisan antara 

fungsi jiwa dan tindakan tegas itu dapat dicapai antara lain dengan 

keyakinan akan ajaran agama, keteguhan dalam mengindahkan 
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Zakiyah Daradjat, Islam dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1982), hlm. 

9. 
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Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental,(Jakarta: Gunung Agung1978),hlm.13. 
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norma-norma sosial, hukum, moral dan sebagainya. Jadi untuk 

mencapai kesehatan mental, yaitu membuat seseorang, kelompok 

atau satuan komunitas agar menjadi lebih baik jiwanya. 

Pemberdayaan mental bisa dikatakan berhasil apabila 

terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang mendorong dan juga 

pengendalian perbuatan dan tingkah lakunya dalamkehidupan 

sehari-hari. Seperti  kebutuhan akan rasa kasih sayang, kebutuhan 

akan rasa aman, kebutuhan akan harga diri, akan rasa bebas, 

kebutuhan akan mengenal dan juga kebutuhan akan rasa sukses.
35

 

Apabila salah satu dari kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak 

terpenuhi, orang akan menjadi gelisah, akan merasakan ketegangan 

batin. Sedangkan ketegangan batin dan kegelisahan itu akan 

mendorong orang untuk melakukan sesuatu, supaya dapat 

menghilangkan rasa ketidakenakan itu. 

Rasa kasih sayang dalam agama Islam dilakukan dengan 

percaya kepada Tuhan terlebih dahulu, karena dalam agama Tuhan 

tetap Maha Kuasa dan Maha Pengasih. Maka dalam agama Islam 

untuk memulai segala sesuatu  pekerjaan dianjurkan untuk 

membaca bismillah. Bahwa Tuhan Maha Pengasih dan Penyayang, 
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dan kepada Tuhanlah ia mengharapkan kasih sayang dan mohon 

perlindungan dari segala kejahatan.
36

 

Rasa Aman adalah kebutuhan jiwa yang paling penting 

dalam kehidupan manusia. Ajaran agama memberikan jalan kepada 

manusia untuk mencapai rasa aman dalam menghadapi masalah 

hidup. Caranya adalah dengan percaya adanya Tuhan dan bahwa 

kekuasaan Tuhan itu melebihi kekuasaan apapun di dunia ini, 

memberikan rasa aman kepada orang yang percaya, bahwa Tuhan 

itu akan melindunginya dari segala bahaya. 

Rasa harga diri, bagi orang yang percaya akan adanya 

Tuhan, ia merasa bahwa dirinya dekat dengan Tuhan. Karena itu 

dengan sendirinya ia tidak akan kehilangan harga diri sebab 

iaberada di dekat tuhan yang Maha kuasa dan Maha Tinggi. 

Kurangnya penghargaan orang lain tidak akan banyak 

menyusahkan fikirannya, yang penting baginya adalah ia selalu 

dapat memelihara perhatian Tuhan. Maka cara terakhir adalah 

dengan mencari kepuasan berserah diri kepada tuhan. 

2. Peran Pesantren dalam Pemberdayaan Santri 

Pesantren merupakan sub-kultur yang lahir dan berkembang di 

tengah perubahan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, peranan 

pesantren sebagai basis pemberdayaan masyarakat merupakan hal yang 
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perlu untuk dilakukan. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 

pondok pesantren merupakan upaya untuk pengembangan pesantren 

dengan melibatkan peran serta masyarakat sekitar. Pemberdayaan yang 

dilakukan di pesantren diawali dengan pendekatan individu, pelatihan 

tenaga pengembangan masyarakat, hingga pembentukan kelompok 

swadaya masyarakat. Orientasi dari pemberdayaan pesantren tersebut, 

adalah memanfaatkan sumber daya yang tersedia melalui upaya swadaya 

masyarakat.
37

 

Pemberdyaan yang tak kalah pentingnya dalam pesantren yaitu 

dengan adanya pendidikan didalam pesantren itu sendiri. Pendidikan di 

pesantren dengan perspektif strukturalisme  mengalami 

interconnectedness, meniscayakan adanya keterkaitan antara satu unsur 

dengan unsur lainnya. Dalam kaitannya dengan respon keilmuan pesantren 

terhadap dinamika modernitas,setidaknya terdapat dua hal utama yang 

perlu diperhatikan. Keduanya merupakan upaya kultural keilmuan 

pesantren, sehingga paradigma keilmuannya tetap menemukan 

relevansinya dengan perkembangan kontemporer. Pertama, keilmuan 

pesantren muncul sebagai upaya pencerahan bagi kelangsungan peradaban 

manusia di dunia. Dengan kata lain, keilmuan pesantren pada 

kenyataannya harus dilihat sebagai produk sejarah yang karenanya tidak 
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terlepas dari hukum sejarah.
38

Kedua, karena pesantren dipandang sebagai 

lembaga pendidikan, maka kurikulum pengajarannya setidaknya memiliki 

orientasi terhadap dinamika kekinian. Maksudnya adalah keilmuan 

pesantren juga penting mengadopsi metode yang dikembangkan ilmu-ilmu 

sosial.
39

 Jadi asumsi bahwa pendidikan pesantren didoktrin dengan 

pelajaran itu melulu dapat ditolak sejak dini. 

Dalam segmen masyarakat bahwasanya wilayah pesantren adalah 

untuk berkhidmat,salah satunya pesantren dituntut mampu melakukan 

pemberdayaan. Secara sosial-ekonomi-politik-budaya, masyarakat seperti 

ini jelas sangat rentan dan tak berdaya dalam menghadapi kekuatan negara 

yang sangat hegemonik. Secara sosiologis pesantren mempunyai 

keunggulan dan kedekatan strategis untuk memberdayakan masyarakat. 

Ikatan (emosional, rasional, nilai) keagamaan dan kharisma sosial kiai-

ulama bagi masyarakat, dewasa ini masih penting untuk diperhatikan dan 

karena itu, cukup signifikan dijadikan sarana pemberdayaan. Disinilah 

posisi strategis pesantren untuk melakukan kerja-kerja pemberdayaan dan 

transformasi masyarakat.
40
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Dalam memainkan peranan pemberdayaan di pesantren secara 

efektif terdapat beberapa hal yang perlu dikembangkan,diantaranya :
41

 

a. Peranan instrumental dan Fasilitator 

Hadirnya pesantren yang tidak hanya sebagai lembaga 

pendidikan dan keagamaan, namun juga sebagai lembaga 

pemberdayaan umat merupakan petunjuk yang amat berarti. Bahwa 

pesantren menjadi sarana bagi pengembangan potensi dan 

pemberdayaan umat. 

b. Peranan Mobilisasi 

Pondok pesantren merupakan lembaga yang berperan dalam 

memobilisasi masyarakat dalam perkembangan mereka.Peranan seperti 

ini jarang dimiliki oleh lembaga atau perguruan lainnya. 

c. Peranan Sumber Daya Manusia 

Dalam sistem pendidikan yang dikembangkan oleh pesantren 

sebagai upaya mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, pondok 

pesantren memberikan pelatihan khusus atau diberikan tugas magang 

dibeberapa  tempat sesuai dengan pengembangan yang akan dilakukan 

pondok pesantren. 

d. Sebagai Agent of Development 

Pondok pesantren dilahirkan untuk memberikan respon 

terhadap situasi dan kondisi sosial suatu masyarakat yang tengah 

dihadapkan pada runtuhnya sendi-sendi moral, melalui transformasi 
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nilai yang ditawarkan. Kehadirannya bisa disebut sebagai agent 

perubahan sosial (agent of social change), yang selalu melakukan 

pembebasan pada masyarakat dari segala keburukan moral, penindasan 

politik,pemiskinan ilmu pengetahuan, dan bahkan dari pemiskinan 

ekonomi. 

e. Sebagai Center of Excellence 

Institusi pondok pesantren berkembang sedemikian rupa akibat 

persentuhan-persentuhannya dengan kondisi dan situasi zaman yang 

selalu berubah. Sebagai upaya untuk menjawab tantangan zaman ini, 

pondok pesantren kemudian mengembangkan peranannya dari sekedar 

lembaga keagamaan dan pendidikan, menjadi lembaga pengembangan 

masyarakat. Pada tataran ini pondok pesantren telah berfungsi sebagai 

pusat keagamaan, pendidikan dan pengembangan masyarakat (center 

of excellent). 

Pesantren yang melakukan pengembangan masyarakat atau 

pemberdayaan masyarakat yaitu apabila pendidikan agama dapat 

memenuhi suatu fungsi yang sangat penting dalam perkembangan 

sosial yang ada di indonesia. Pertama, akan selalu dapat mengikuti 

perkembangan sosial, sebab dari segi visi, orientasi dan programnya 

ada pemihakan untuk mengembangkan masyarakat sekitar. Implikasi 

dari kepeduliannya terhadap permasalahan masyarakat ini, pesantren 

akan dapat memberi arah perkembangan masyarakat dari aspek sosial, 

budaya, politik dan ekonomi yang ditindak lanjuti dengan kerja-nyata 
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dalam rangka pemecahan permasalahan yang ditentukan di 

masyarakat. Kedua, pesantren yang bersangkutan mempunyai 

laboratorium sosial, yaitu adanya kelompok-kelompok swadaya yang 

difasilitasi pesantren. Baik kelompok dalam bidang ekonomi, seperti 

kelompok pedagang kecil, pengrajin, maupun kelompok dalam bidang 

sosial seperti kelompok taman gizi, kelompok pemakai air, kelompok 

kesehatan, kelompok belajar, kelompok wanita produktif dan 

sebagainya.
42

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian tentang pemberdayan waria di pesantren senin kamis 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor 

(1992:21-22) yang dikutip oleh Basrowi dan Suwandi menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku 

orang-orang yang diamati.
43

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Pesantren Waria Senin-Kamis 

Notoyudan, Pringgokusuman, Gedungtengen, Yogyakarta. Adapun 
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peneliti memilih lokasi tersebut sebagai tempat penelitian dikarenakan: 

Pertama, pesantren waria senin-kamis adalah satu-satunya pesantren waria 

yang ada di Indonesia. Kedua, pesantren waria senin kamis telah 

menyelenggarakan pembinaan terhadap kaum transgender melalui 

pesantren waria senin-kamis. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada 

bulan Oktober-Maret 2014 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Menurut Moloeng seperti yang dikutip oleh Basrowi dan 

Suwandi mendefinisikan subyek penelitian adalah orang yang paham 

betul tentang apa yang sedang diteliti. Secara tegas Moloeng 

menyatakan bahwa subyek penelitian adalah orang yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian.
44

 

Dalam menentukan subjek penelitian yang baik, terdapat 

syarat-syarat yang perlu diperhatikan, yakni mereka yang telah cukup 

lama berpartisipasi dalam kegiatan yang menjadi kajian penelitian, 

terlibat penuh dalam kegiatan yang menjadi kajian penelitian, memiliki 

waktu yang cukup untuk dimintai informasi (Spradley dalam Basrowi 

dan Suwandi, 2008).
45

 Mengacu pada informasi tersebut dalam 

penelitian ini, subjek penelitian adalah santri waria yang merupakan 
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kelompok sasaran pembinaan yaitu Ibu Maryani, bunda Yetti, mbak 

Novi, Ibu Shinta,Rully, Tika dan Wulan, Ustadz di pesantren waria 

yaitu ustadz Murteja dan ustadz Arif, perangkat desa Notoyudan yaitu 

ketua RW 24 bapak Agoes Duniawan dan Perangkat Kelurahan 

Pringgokusuman.. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek dari penelitian ini adalah pemberdayaan mental serta 

manfaat dengan adanya pesantren waria Senin-Kamis Notuyudan 

terhadap para santri waria. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara, obsevasi dan dokumentasi.  

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan yang 

diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas wawancara itu.  Dalam 

deskripsi lain, wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan 

melalui  bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat 

memberikan keterangan pada peneliti.  
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Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 

terstruktur yaitu wawancara dengan pertanyaan tidak disusun terlebih 

dahulu,tetapi disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari 

responden.Pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti dalam percakapan 

sehari-hari.  Tetapi disini peneliti biasanya hanya menggunakan point-

point penting untuk mengarahkan pembicaraan.  

b. Observasi 

Observasi merupakan upaya yang dilakukan oleh pelaksana 

penelitian kualitatif untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang 

terjadi dengan menggunakan alat bantu atau tidak.
46

 Observer harus 

mengamati berbagai proses sosial yang terjadi. Dalam melakukan 

observasi, ada tindakan yang harus dilakukan yaitu mengumpulkan data 

mengenai segala sesuatu yang terjadi. Data yang dikumpulkan mengenai 

data tingkah laku dan tanggapan informan.
47

 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan observasi non partisipan yaitu 

penulis tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
48

 Jadi disini 

penulis datang ke lapangan tetapi tidak ikut serta dalam kegiatan yang 

diikiuti hanya mengamati kemudian mencatat segala sesuatu yang terjadi. 

Penulis melakukan pengamatan dan pencatatan di pondok pesantren waria 

senin-kamis Notoyudan Yogyakarta. 

                                                           
46

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka 

Cipta,2008),hlm. 103. 
47

Ibid,, 
48

Ibid. hlm. 109. 



31 
 

 
 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang d iteliti,sehingga akan diperoleh data yang lengkap,sah dan bukan 

berdasarkan perkiraan.
49

 Dokumentasi ini bisa berbentuk tulisan, gambar 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi ini merupakan 

pendukung dari adanya observasi dan wawancara. Adapun dokumentasi 

yang dimaksud dalam penyusunan ini adalah:  

1. Dokumentasi berupa foto pada saat melakukan kegiatan seperti pada 

saat melakukan sholat, ngaji dan mujahadah. 

2. Monografi kelurahan Pringgokusuman. 

3. Internet 

5. Validasi Data 

Cara yang digunakan untuk memperoleh kredibilitas atau derajat 

kepercayaan data dalam penelitian ini adalah dengan triangulasi. Penelitian 

ini memanfaatkan teknik pemeriksaan melalui penggunaan sumber, 

metode, dan teori. Penggunaan sumber, metode, dan teori dapat dicapai 

melalui jalan,yaitu:
50

 

a. Membandingkan data  pengamatan dengan hasil wawancara,  

b. Membandingkan apa yang terjadi di muka umum maupun pribadi, 
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c. Membandingkan apa yang dikatakan pada situasi penelitian dan 

sepanjang waktu, 

d.  Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang tersedia, 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan teori yang ada. 

6.  Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan untuk 

mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, kemudian mensintesikannya, mencari dan menemukan pola, serta 

menemukan hal penting dan hal yang dipelajari, guna memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan & Biklen).
51

 Analisis 

data adalah proses mengurutkan data, mengorganisasikannya dalam suatu 

pola dan satuan uraian (Patton).
52

 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model Miles dan Huberman, yang juga dikenal dengan analisis interaktif. 

Dalam model analisis data Miles dan Huberman terdapat empat langkah, 

yaitu: 

a. Pengumpulan data  

Pengumpulan data dilakukan dengan terjun ke lapangan. Data yang 

diperoleh didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

b. Reduksi 
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Reduksi merupakan sebuah proses analisis, untuk mengolah 

kembali data yang masih kasar yang diperoleh dari lapangan. Data 

kasar tersebut kemudian dipilah, dan digolongkan antara yang penting 

dan tidak penting. Bagian data yang tidak perlu kemudian dibuang.   

c. Penyajian data  

Penyajian data merupakan bentuk rancangan informasi dari 

hasil penelitian di lapangan yang tersusun secara terpadu dan mudah 

dipahami.    

d. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan merupakan proses terpenting dari analisis data. 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini dilakukan pengukuran alur sebab 

akibat, menentukan kategori-kategori hasil penelitian. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan keseluruhan skripsi ini, maka 

penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab pertama,adalah pendahuluanmemaparkan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas gambaran umum podok pesantren senin 

kamis Notoyudan Yogyakarta yang meliputi kondisi geografis dan sosial 

keberagamaan, sejarah singkat berdirinya pesantren, profil ustadz dan 
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santri waria, tujuan pesantren waria, visi dan misi, bentuk kegiatan, sarana 

dan prasarana. 

Bab ketiga, berisi tentang uraian hasil penelitian dan pembahasan 

yang meliputi : Pemberdayaan ataupun kegiatan yang ada di dalam 

pesantren waria, dan manfaat bagi waria dengan adanya pesantren waria. 

Bab keempat, yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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  BAB IV 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengamatan, 

interview dengan subyek penelitian di lapangan mengenai 

pemberdayaan mental waria di pesantren senin-kamis Yogyakarta, 

maka dapat penulis ambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Pemberdayaan mental waria di pesantren senin kamis Notoyudan 

Yogyakarta melalui beberapa langkah, untuk langkah pertama 

yaitu dengan menumbuhkan rasa kasih sayang. Proses itu dimulai 

dengan upaya pesantren untuk membebaskan santrinya dalam 

beribadah dengan lebih mendekatkan diri kepada Alloh dan juga 

memperbanyak amal sholeh. Misalnya dengan membaca 

basmallah setiap melakukan pekerjaan. Menumbuhkan rasa kasih 

sayang bertujuan agar mereka (waria) merasa dihargai, diakui 

keberadaanya dan jiwanya akan lebih tenang. Kedua, yaitu 

menciptakan rasa aman dan nyaman, langkah ini juga sangat 

penting dalam pemberdayaan mental waria, dimana pesantren 

waria membebaskan santrinya dalam beribadah artinya tidak 

menuntut waria untuk memakai pakaian laki-laki ketika beribadah. 

Yang bertujuanagar waria nyaman ketika beribadah. Pesantren 

waria juga sebagai tempat perlindungan para waria, baik muslim 

maupun nonmuslim, ini bertujuan supaya waria merasa aman 
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ketika dihadapkan dengan suatu masalah. Kemudian untuk 

langkah ketiga adalah dengan memberikan sentuhan hati. 

Sentuhan hati yang dimaksud disini adalah dengan berdzikir. 

Tujuannya karena dzikir bisa menggugah perasaan hati waria agar 

mereka bisa menyadari akan dosa-dosa yang telah mereka perbuat 

selama ini. 

2. Adapun manfaat yang dirasakan oleh santri dengan adanya 

pesantren waria diantaranya adalah pertama, perubahan 

keberagamaan dan juga fisik terhadapwaria, dimana waria 

menjalankan kewajibannya sebagai orang muslim yang 

sebelumnya sudah tidak pernah dijalankannya, misalnya dengan 

menjalankan ibadah sholat.Manfaat kedua, yaitu perbaikan citra 

waria, dimana waria yang dikenal banyak orang selalu dipandang 

negatif tapi dengan adanya pesantren wariamereka membuktikan 

bahwa tidak selamanya waria berbuat hal negatif.Nyatanya waria 

juga bisa melakukan aksi positif melalui hadirnya pesantren waria 

di tengah-tengah masyarakat. Untuk manfaat ketiga, yaitu 

pesantren menjadi tempat ruang interaksi baru. Dimana waria bisa 

lebih akrab dengan sesama waria, ustadz dan juga dengan 

masyarakat. Dengan cara diskusi tanya jawab dan mengikuti 

kegiatan dengan masyarakat ini pesantren menjadi ruang interaksi 

baru bagi waria .  
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B. Saran 

  Dari kesimpulan yang ada, penulis mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Hendaknya Kementrian Agama memperhatikan dan ikut terlibat 

dalam pesantren waria sebagai salah satu lembaga non-formal. 

Karena pesantren waria ini adalah satu-satunya yang ada di 

Yogyakarta. Diharapkan pesantren senin-kamis juga sebagai salah 

satu pendidikan agama non-formal yang bisa mengembangkan 

dan memberdayakan masyarakat dalam hal ini khususnya waria. 

2. Bagi pengurus pesantren hendaknya tetap melaksanakan kegiatan 

pesantren seperti biasanya. Namun harus lebih sistematis. Untuk 

masalah dana sebaiknya mengajukan proposal untuk meminta 

bantuan dana. Dan bisa juga menerapkan uang kas untuk para 

santri perminggunya dengan jumlah yang tidak memberatkan. 

Uang kas bisa diterpkan juga untuk para pengunjung pesantren. 

3. Untuk santri waria, hendaknya tetap semangat dalam mengikuti 

kegiatan di pesantren senin-kamis Notoyudan, Yogyakarta, dan 

turut membantu pendiri pesantren dalam masalah dana. Entah 

dengan membantu menyebarkan proposal atau dengan 

mengadakan kas perminggu. Sehingga kegiatan tetap berjalan 

dengan semestinya. 
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4. Hendaknya pesantren perlu adanya kaderisasi untuk memimpin 

atau mengurus pesantren waria agar pesantren tetap berjalan 

semestinya pada nantinya. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara dengan Pendiri Pesantren 

1. Sudah berapa lama pesantren Senin Kamis berdiri? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya pesantren Senin Kamis ? 

3. Kenapa dinamakan Senin Kamis? 

4. Berapa banyak waria yang mengikuti kegiatan di pesantren? 

5. Apa saja yang kegiatan di pesantren Senin Kamis? 

6. Seperti apa proses pemberdayaan yang terdapat di pesantren Senin Kamis? 

7. Apa tujuan dari pesantren Senin Kamis? 

8. Apa saja manfaat pesantren bagi waria ? 

9. Apakah ada perubahan dari waria setelah mengikuti kegiatan di pesantren? 

10. Apa faktor yang mendukung dalam kegiatan pesantren waria? 

11.  Adakah faktor penghambat dalam kegiatan di pesantren waria ? 

12. Apakah ada bantuan yang digulirkan oleh pemerintah untuk pesantren waria Senin 

Kamis? 

13. Apa harapan anda ke depan untuk pesantren waria? 

Pedoman Wawancara dengan Santri Waria 

1. Kapan anda mengalami gejala waria? 

2. Bagaimana reaksi orangtua ketika mengetahui bahwa anda ternyata waria? 

3. Sudah berapa lama anda mengikuti kegiatan di pesantren ? 

4. Apa yang membuat anda tertarik ikut dalam kegiatan di pesantren waria ? 



5. Bagaimana pendapat anda tentang pesantren waria ? 

6. Apa saja kegiatan yang ada di pesantren waria ? 

7. Adakah aturan khusus untuk pesantren waria? 

8. Manfaat apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan di pesantren? 

9. Adakah kendala yang anda rasakan ketika mengikuti kegiatan pesantren ? 

10. Faktor apa yang mendorong anda dalam mengikuti kegiatan di pesantren ? 

11. Apa harapan anda ke depan untuk pesantren waria ? 

Pedoman Wawancara untuk ustadz  

1. Sudah berapa lama anda menjadi ustadz di pesantren waria ? 

2. Bagaimana awal mula anda bisa mengajar di pesantren waria ? 

3. Apa saja kegiatan yang ada di pesantren waria ? 

4. Materi apa saja yang diajarkan di pesantren waria ? 

5. Bagaimana proses pemberdayaan mental yang ada di pesantren waria 

6. Bagaimana interaksi antara ustadz dan waria ? 

7. Bagaimana pendapat anda tentang waria ? 

8. Bagaimana pendapat anda dengan pesantren waria ? 

9. Adakah perubahan waria setelah mengikuti kegiatan pesantren? 

10. Adakah kendala selama anda mengajar di pesantren waria ? 

11. Bagaimana solusi anda untuk menangani kendala tersebut ? 

12. Apa yang mendorong anda untuk tetap mengajar di pesantren waria? 

13. Apa harapan anda untuk pesantren waria ke depannya? 

 



Pedoman Wawancara dengan Masyarakat 

1. Bagaimana kondisi sosial keberagamaan di kampong Notoyudan ? 

2. Apa pendapat anda dengan adanya pesantren waria di kampong Notoyudan ? 

3. Adakah kegiatan pesantren waria yang mengikut sertakan masyarakat? Jika ada kegiatan 

apakah itu ? 

4. Bagaimana waria menurut anda sebelum adanya pesantren waria ? 

5. Bagaimana waria menurut anda setelah ada pesantren waria ? 

6. Apa harapan anda untuk pesantren waria ? 

 



Tampak depan pesantren waria Senin Kamrs

Santri waria sedang berdo'a setelah melaksanakan sholat.

Buku daftar tamu di pesantren waria Senin- Kamis



Santri waria ketika sedang melakukan kegitan, yaitu rnengaji dan pengajian bersama masyarakat.

Visi dan Misi pesantren wana Ustadz Murleja ketika sedang menjelaskan

tentang pesantren waria di berita TV

Doa Ketika Berdzikr ( Dzikir Kesehatan,

Dzikir Ekonomi dan Dzikir Bahagia )
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